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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi visual branding yang diterapkan oleh Kripik Tempe
Rohani dalam membangun identitas merek dan daya tarik visual pada media sosial TikTok. Meliputi elemen-
elemen desain seperti tipografi, palet warna, gaya penyajian produk (product styling), dan konsistensi visual,
penelitian ini membedah bagaimana elemen tersebut berkontribusi terhadap persepsi audiens. Metode dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analisis dengan jenis penelitian kualitatif. Data
dikumpulkan melalui observasi terhadap tiga unggahan video pada akun resmi TikTok Kripik Tempe Rohani
dan elemen visual lainnya dalam konten tersebut. Teknik analisis data dilakukan dengan mereduksi data,
menyajikan data secara sistematis, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kripik
Tempe Rohani memanfaatkan tren konten kekinian dengan memadukan unsur tradisional produk tempe dan
estetika modern untuk menjangkau audiens generasi muda. Penggunaan warna-warna yang menggugah selera
serta teknik pengambilan gambar yang menonjolkan tekstur produk terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan (engagement) pengguna. Secara keseluruhan, visual branding yang konsisten pada platform
TikTok berperan penting dalam memperkuat pengenalan merek (brand awareness) produk kripik Tempe
Rohani.

Kata Kunci: Identitas Merek; Kripik Tempe Rohani; Media Sosial; TikTok; Visual Branding

Abstract
This study aims to analyze the visual branding strategy implemented by Kripik Tempe Rohani in building its
brand identity and visual appeal on TikTok. Covering design elements such as typography, color palette,
product styling, and visual consistency, this study examines how these elements contribute to audience
perception. The method used in this study uses a descriptive analysis approach with a qualitative research type.
Data were collected through observations of three video uploads on the official Kripik Tempe Rohani TikTok
account and other visual elements within the content. Data analysis techniques were carried out by reducing
data, presenting data systematically, and drawing conclusions. The results show that Kripik Tempe Rohani
capitalizes on current content trends by combining traditional tempeh elements with modern aesthetics to
reach a younger audience. The use of appetizing colors and photography techniques that emphasize the
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product's texture have proven effective in increasing user engagement. Overall, consistent visual branding on
the TikTok platform plays a significant role in strengthening brand awareness for Kripik Tempe Rohani.
Keywords: Brand Identity; Rohani Tempe Chips; Social Media; TikTok; Visual Branding

1. Pendahuluan

Berkembangnya platform media sosial seperti TikTok, mengubah arah pandang pelaku bisnis dalam
kegiatan promosi produk untuk menciptakan identitas visual merek dengan efektif dan efisien [1].
Platform media sosial TikTok lebih menonjolkan kekuatan konten visual dalam berbagai bentuk
video pendek dinamis dan menarik melalui berbagai visual branding seperti warna, tipografi,
kemasan dan gaya penyajian konten menjadi faktor utama dalam menarik perhatian audiens untuk
membentuk citra merek secara konsisten dan continue [2]. Keberadaan teknologi informasi telah
membawa perubahan signifikan dalam kegiatan pemasaran digital. Media sosial tidak hanya menjadi
sarana komunikasi secara personal, tetapi berkembang menjadi ruang kompetitif dalam aktifitas
kegiatan bisnis dan pemasarannya.

Platform media sosial TikTok muncul sebagai fenomena global dominan dalam konsumsi konten
digital yang dapat menarik perhatian target pasarnya. Keberhasilannya didukung oleh kemampuan
dalam penyajian video pendek yang komunikatif, dan atraktif melalui algoritma for you page (FYP)
memungkinkan pendistribusian konten secara meluas tanpa bergantung dengan jumlah pengikut.
Fakta ini memberikan peluang besar bagi produsen dan pelaku usaha untuk meningkatkan visibilitas
untuk menjangkau audiens baru secara efektif dan efisien. Pertumbuhan TikTok mengalami
peningkatan signifikan setiap tahunnya sebagaimana gambar diagram pengguna TikTok dibawah ini:
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Gambar 1. Digram pengguna platform media sosial TikTok sampai tahun 2025

Berdasarkan gambar di atas yang bersumber dari Indonesia digital report pengguna TikTok di
seluruh dunia mengalami peningkatan signifikan setiap tahunnya dari tahun 2020 sampai 2025. Data
ini mendukung produsen dan pelaku bisnis dalam pengembangan pemasaran produk untuk
menjangkau target pasar lebih luas melalui platform media sosial TikTok. Dalam mendukung
kegiatan penelitian ini, untuk memahami bagaimana visual branding dapat dikonstruksi melalui
konten di platform media sosial TikTok, dilakukan analisis terhadap 3 (tiga) konten video pada akun
TikTok Kripik Tempe Rohani (https://vt.tiktok.com/ZSQ3X1EVF/ ). Pengumpulan data selama
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periode Januari sampai April 2026 dengan tujuan untuk mengetahui tren konten terkini yang
dipengaruhi oleh dinamika algoritma platform media sosial TikTok.

Kriteria konten video dalam penelitian ini yaitu video yang secara jelas menampilkan produk atau
merek, yang memiliki unsur visual branding seperti warna, tipografi, kemasan, dan penyajian dengan
jumlah viewer minimal mencapai 10.000 (sepuluh ribu) yang terpublikasi selama rentang kegiatan
penelitian. Kegiatan analisis dilakukan dengan pendekatan analisis konten multimodal dengan
mempertimbangkan aspek visual, audio dan naratif dalam setiap video yang menjadi target
penelitian. Pendekatan ini dilakukan karena dapat mengungkap identitas merek dibentuk melalui
kombinasi elemenvisual dan komunikasi digital melalui platform media sosial TikTok.

Meningkatnya jumlah pengguna TikTok dipicu oleh berbagai faktor, termasuk pertumbuhan
penggunaan konten digital, kemajuan teknologi ponsel pintar, kemudahan dalam menciptakan
konten kreatif, serta peluang untuk mendapatkan penghasilan bagi para kreator dan pelaku usaha
[3]- Saat ini, TikTok berfungsi tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat pemasaran,
pendidikan, komunikasi, dan pengembangan. Ini menunjukkan bahwa TikTok telah berkembang
menjadi ekosistem informasi dan hiburan yang dapat diakses oleh berbagai generasi, sehingga
menjadi peluang besar bagi pelaku usaha untuk menjangkau konsumen dengan beragam latar
belakang. Salah satu keunggulan utama TikTok adalah kemampuannya dalam menyampaikan konten
visual berbasis video pendek yang dapat membentuk identitas merek dengan cepat.

Di platform ini, elemen visual branding seperti pilihan warna, tipografi, desain kemasan, dan cara
penyajian konten menjadi hal krusial dalam menarik perhatian audiens yang hanya berlangsung
dalam beberapa detik [4]. Bagi pelaku bisnis, kemampuan untuk menyampaikan pesan merek
melalui estetika visual yang menarik telah menjadi suatu keharusan untuk dapat bersaing di tengah
banjir informasi. Dalam dunia pemasaran digital saat ini, strategi visual branding tidak hanya
berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai alat komunikasi yang dapat menyampaikan
nilai dan karakter merek secara cepat [5]. Di TikTok, kecepatan konsumsi konten memaksa merek
untuk menyajikan visual yang menarik, konsisten, dan mudah dikenali dalam waktu singkat.

Perilaku pengguna TikTok yang cenderung cepat menggulir konten membuat perhatian penonton
menjadi sangat terbatas [6]. Oleh karena itu, tampilan pertama dari sebuah video sangat penting
untuk menentukan apakah konten tersebut akan terus ditonton atau dilewatkan. Dalam konteks ini,
penggunaan warna yang mencolok, susunan visual yang menarik, dan elemen grafis bergerak yang
sederhana dapat meningkatkan daya tarik konten sejak awal. Produk Kripik Tempe Rohani bisa
memanfaatkan metode ini dengan menampilkan visual produk secara dekat, dilengkapi dengan
gerakan kamera yang dinamis untuk menambah kesan hidup dan menyenangkan.

Produk kripik tempe Rohani, sebagai salah satu usaha mikro di sektor kuliner, memiliki potensi besar
untuk berkembang lewat media sosial, namun masih belum sepenuhnya memanfaatkan strategi
visual branding yang konsisten dan terarah. Masalah yang muncul adalah kurang optimalnya
penggunaan elemen visual branding dalam konten TikTok, yang mengakibatkan identitas merek
belum kuat dan sulit dikenali oleh konsumen di lingkungan persaingan yang semakin ketat. Produk
Kripik Tempe Rohani perlu memperhatikan beberapa hal penting dalam menciptakan branding
visual yang sukses di TikTok. Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah keseragaman elemen
visual, seperti warna, jenis huruf, dan cara pengeditan video. Keseragaman ini sangat berpengaruh
dalam membangun identitas merek yang solid agar audiens mudah mengingat serta mengenali
produk di antara banyak konten yang serupa.
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Mengacu pada permasalahan tersebut, Tujuan dari penelitian ini untuk memahami bagaimana
penerapan branding visual dalam konten TikTok, mengidentifikasi kelemahan yang ada, dan
memberikan solusi strategis untuk meningkatkan kualitas branding visual agar lebih efektif dalam
menarik perhatian target pasar.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengkaji implementasi visual
branding pada produk kripik tempe Rohani melalui platform TikTok [7]. Pemilihan pendekatan
tersebut didasarkan pada kemampuannya dalam memberikan pemahaman secara mendalam
mengenai fenomena visual yang ditampilkan pada konten media sosial, termasuk cara pesan merek
disampaikan kepada audiens. Metode kualitatif dianggap tepat untuk menelaah unsur-unsur visual
seperti warna, tipografi, komposisi, serta gaya visual yang diterapkan dalam konten digital sebagai
bagian dari strategi branding. Di samping itu, penelitian ini juga berlandaskan pada konsep visual
communication design yang menitik beratkan pada efektivitas penyampaian pesan visual agar dapat
diterima secara optimal oleh target audiens.

Pelaksanaan desain penelitian disusun secara sistematis melalui beberapa tahapan yang mencakup
identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data, hingga penarikan kesimpulan. Objek yang
dianalisis dalam penelitian ini berupa konten video promosi yang diunggah oleh akun TikTok kripik
tempe Rohani. Fokus penelitian diarahkan pada elemen-elemenvisual branding yang muncul dalam
konten, meliputi penggunaan warna, logo, desain kemasan produk, gaya editing video, dan
konsistensi identitas visual yang ditampilkan [8]. Bahan penelitian terdiri atas dokumentasi video
konten, tangkapan layar (screenshot) yang selanjutnya diolah kembali, serta berbagai referensi
literatur yang relevan dengan topik penelitian. Adapun alat yang digunakan mencakup perangkat
lunak pengolah gambar dan video guna mendukung proses analisis visual secara lebih optimal

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung terhadap konten
TikTok, dokumentasi, dan studi pustaka. Proses observasi dilaksanakan dengan memperhatikan pola
visual serta gaya penyajian dari konten yang diunggah, sementara dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan data visual berupa gambar maupun video yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian. Studi pustaka dimanfaatkan untuk memperkuat dasar teori yang berhubungan dengan
visual branding, media sosial, serta strategi komunikasi visual. Penggunaan media visual, khususnya
video promosi, diketahui mampu meningkatkan efektivitas penyampaian informasi sekaligus
menarik perhatian audiens secara lebih maksimal [9]. Selain itu, media visual memungkinkan pesan
brand disampaikan secara lebih jelas sehingga lebih mudah dipahami oleh berbagai lapisan
masyarakat.

Untuk menjaga hasil validitas data, peneliti dalam penelitian ini menerapkan triangulasi data yaitu
dengan membandingkan hasil observasi, dokumentasi, dan temuan studi pustaka untuk memastikan
informasi yang didapatkan relevan dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Validasi data dilakukan
dengan keterlibatan peneliti kedua yang memiliki peran meninjau ulang proses pengelompokan
data, interpretasi visual dan penarikan kesimpulan yang diperoleh dalam kegiatan penelitian.
Diskusi antar peneliti dilakukan untuk meminimalkan hasil yang subjektif dan menghasilkan
interpretasi data relevan dengan kerangka teori.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara
mengelompokkan data berdasarkan kategori elemen visual, kemudian melakukan analisis untuk
mengetahui kesesuaian antara teori visual branding dan penerapannya pada konten TikTok [10].
Tahapan analisis mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil analisis
tersebut selanjutnya digunakan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan visual branding
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yang diterapkan, sekaligus menyusun rekomendasi strategi perbaikan yang lebih efektif sesuai
karakteristik media sosial. Adapun alur penelitian dalam studi ini meliputi identifikasi masalah,
pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi, analisis visual branding, serta penarikan
kesimpulan dan rekomendasi.

Metode Analisis Data

Tahapan Analisis Uraian

Y 1. Reduksi Data Mengelompokkan data berdasarkan

kategori elemen visual.
D 2. Penyajian Data Menyusun dan menampilkan data yang
telah dikelompokkan secara sistematis.

@ 3. Penarikan Kesimpulan Menganalisis data untuk menarik
kesimpulan.

() Hasil Analisis

Hasil analisis digunakan untuk
menyusun rekomendasi strategi perbaikan.

Tujuan

Menyederhanakan dan memfokuskan data
sesuai kebutuhan penelitian.

Memudahkan proses analisis kesesuaian
antara teori visual branding dan penerapannya
pada konten TikTok.

Mengidentifikasi kesesuaian, kelebihan, dan
kekurangan visual branding.

Memberikan rekomendasi strategi visual branding
yang lebih efektif sesuai karakteristik

media sosial.

Alur Penelitian

Q i

Identifikasi Masalah Analisis Visual Branding

— = —
Pengumpulan Data Penarikan Kesimpulan

dan Rekomendasi
Mengumpulkan data melalui
observasi dan dokumentasi

Menganalisis kesesuaian antara
teori visual branding dan
penerapannya pada konten TikTok.

Menentukan dan merumuskan Menarik kesimpulan serta

menyusun rekomendasi strategi
perbaikan.

permasalahan penelitian.

(Identifikasi Masalah — Pengumpulan Data — Analisis Data — Kesimpulan)
Gambar 2. Metode Analisis Data
Selain itu, penyajian data dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan tabel berikut ini :

Tabel 1. Klasifikasi Analisis Visual Branding

Elemen Visual Indikator Analisis Deskripsi
Warna Konsistensi warna brand Pqugunaan \warna
dominan pada konten
Tipografi Jenis dan keterbacaan font ~ Kejelasan teks pada video
Logo Penempatan dan visibilitas Kemunculan logo dalam
konten
Komposisi Tata letak visual Keselmbgngan elemen
visual
. s . Kesesuaian dengan tren
Gaya Video Editing dan transisi TikTok

Penggunaan tabel dan gambar dalam penelitian ini berfungsi sebagai pendukung untuk memperjelas
hasil analisis dan tidak hanya berupa salinan langsung dari sumber tertentu, melainkan telah disusun
ulang agar lebih ringkas dan informatif. Dengan metode penelitian yang sistematis ini, diharapkan
hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas visual branding produk
kripik tempe Rohani serta dapat menjadi acuan bagi pengembangan strategi branding pada media
sosial.

3. Hasil

Penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang difokuskan pada konten TikTok
menghasilkan temuan mengenai penerapan visual branding pada produk kripik tempe Rohani yang
masih memperlihatkan variasi pada penggunaan elemen visualnya. Temuan tersebut diperoleh
melalui proses observasi, dokumentasi, serta penelaahan terhadap sejumlah video unggahan yang
digunakan sebagai media promosi produk. Dalam proses analisis, elemen visual diklasifikasikan ke
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dalam beberapa komponen utama yang meliputi warna, tipografi, logo, komposisi visual, dan gaya
video sesuai dengan rancangan metode penelitian yang digunakan [11].

Ditinjau dari aspek warna, 3 (tiga) konten yang diteliti periode Januari sampai April 2026 dalam
penelitian ini menampilkan dominasi warna oranye sebagai representasi karakter produk kripik
tempe [12]. Pemilihan terhadap ketiga konten produk keripik tempe Rohani didasarkan atas
beberapa kriteria, meliputi kesesuaian tema promosi produk, keterlibatan audiens, dan format
konten yang berbeda untuk mendapatkan gambaran konten lebih komprehensif. Meskipun
demikian, penerapan warna tersebut belum diterapkan secara konsisten pada seluruh konten
sehingga identitas visual brand masih belum terbentuk secara kuat. Pada elemen tipografi,
penggunaan jenis huruf dan ukuran teks tampak cukup bervariasi. Kondisi tersebut menyebabkan
keterbacaan beberapa konten menjadi kurang maksimal, khususnya pada video berdurasi singkat
dengan pergerakanvisual yang cepat.

Penerapan logo dalam konten juga belum menunjukkan konsistensi yang stabil [13]. Video tidak
menampilkan logo, sementara pada unggahan video ukuran logo dinilai kurang efektif sehingga
audiens tidak mudah mengenalinya. Dari sisi komposisi visual, konten telah menempatkan produk
sebagai titik fokus utama, walaupun masih ditemukan belum memperhatikan keseimbangan unsur
visual seperti pencahayaan, latar belakang, serta penempatan objek [14]. Pada aspek gaya video,
konten telah menyesuaikan diri dengan tren TikTok melalui penggunaan musik populer, efek visual,
dan transisi cepat, tetapi karakter brand yang konsisten masih belum sepenuhnya terlihat.

4. Pembahasan

Interpretasi terhadap temuan penelitian pada konten TikTok menunjukkan bahwa visual branding
produk kripik tempe Rohani masih berada dalam proses pengembangan dan belum mencapai tingkat
konsistensi yang optimal. Walaupun unsur visual seperti warna, tipografi, logo, komposisi, serta gaya
video telah diterapkan, integrasi antarunsur tersebut masih belum menyatu secara menyeluruh
sehingga identitas brand belum terbentuk secara kuat dalam persepsi audiens. Kondisi tersebut
berkaitan dengan fokus penelitian yang diarahkan untuk menilai efektivitas visual branding
sekaligus mengidentifikasi aspek yang masih memerlukan perbaikan. Jika dikaitkan dengan kajian
teoritik dan penelitian terdahulu, terdapat kesamaan pandangan mengenai pentingnya konsistensi
elemen visual sebagai pembentuk identitas brand. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Kumala Sari dkk (2025) menjelaskan bahwa penggunaan warna yang Kkonsisten mampu
meningkatkan interaksi dan engagement pada platform media sosial TikTok dan meningkatkan
jangkauan pasar lebih luas [15]. Kripik tempe Rohani yang di dominasi warna oranye sebagai
representasi produk berbahan tempe akan memberikan kesan visual yang baik di mata
konsumennya. Namun, adanya ketidak konsistenan pada beberapa konten semakin menegaskan
temuan Ariffudin Islam (2018) bahwa konsistensi identitas visual merupakan faktor penting dalam
pembentukan visual branding yang kuat [16].

Pada elemen tipografi dan logo, penelitian ini memperlihatkan perbedaan dibandingkan penelitian
Ariffudin Islam (2018) yang menempatkan kedua unsur tersebut sebagai identitas utama yang
seharusnya selalu muncul secara konsisten dalam setiap konten visual [16]. Dalam konteks kripik
tempe Rohani, penggunaan logo yang tidak konsisten serta variasi tipografi yang kurang terkendali
justru mengurangi kekuatan identitas brand, berbeda dengan kondisi ideal yang digambarkan dalam
penelitian tersebut. Temuanini memberikan kontribusi baru bahwa padaplatform berdurasi pendek
seperti TikTok, ketidakkonsistenan pada elemen tipografi dan logo memiliki dampak yang lebih
besar terhadap pengenalan merek dibandingkan pada media promosi konvensional, sehingga
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keberadaan logo dan tipografi yang jelas serta konsisten menjadi semakin krusial agar brand dapat
dikenali secara cepat oleh audiens.

Ditinjau dari komposisi visual dan gaya video, konten yang dianalisis telah memperlihatkan
kesesuaian dengan tren yang berkembang di TikTok, seperti penggunaan musik populer, efek visual,
dan transisi dinamis [17]. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Deasyra Azmie Nadzira dkk (2025) menyatakan bahwa penyesuaian terhadap tren media sosial
berpotensi meningkatkan interaksi dan engagement audiens [18]. Akan tetapi, penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa mengikuti tren semata belum cukup apabila tidak disertai karakter visual
yang khas. Dengan demikian, penelitian ini memberikan penekanan pada pentingnya menjaga
keseimbangan antara adaptasi terhadap tren dan konsistensi identitas brand. Secara umum,
pembahasan menunjukkan bahwa visual branding produk kripik tempe Rohani telah memiliki
fondasi yang cukup baik, terutama pada pemilihan warna dan kemampuan menyesuaikan gaya
konten dengan karakteristik TikTok [19]. Kontribusi utama penelitian ini yaitu memberikan
penawaran baru tentang visual branding platform media sosial TikTok memerlukan
beberapapendekatan yaitu kombinasi antara konsistensi identitas visual serta fleksibilitas kreatif
pada tren saat ini. Pendekatan ini menjadi pembeda paling utama dari penelitian terdahulu
umumnya berfokus pada konsistensi prinsip bersifat statis.

Meskipun demikian, efektivitas visual branding masih perlu ditingkatkan melalui konsistensi
penggunaan seluruh elemen visual serta penguatan integrasi antara identitas brand dan penyajian
konten. Temuan tersebut menjawab pertanyaan penelitian bahwa efektivitas visual branding tidak
hanya ditentukan oleh aspek estetika visual, tetapi juga dipengaruhi oleh konsistensi, kejelasan
identitas, serta kesesuaian dengan karakter mediasosial yang digunakan. Berikut adalah produk
tempe rohani.

oo
e

Gambar 3. Tampilan Kemasan Produk Tempe Rohani yang didominasi Warnya Oranye

Mengaplikasikan warna oranye yang cerah sebagai warna utama pada label. Dalam psikologi warna,
oranye dihubungkan dengan kehangatan, semangat, keceriaan, dan nafsu makan, menjadikannya
sangat cocok untuk produk camilan [20]. Perpaduan dengan warna putih dan sentuhan hitam
menghasilkan kontras yang tajam dan jelas terbaca.
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Gambar 4. Kemasan Produk Kotak Horizontal

Desain kemasan yang berbentuk kotak horizontal menciptakan kesan yang lebih mewah dan ideal
untuk segmen oleh-oleh atau hadiah. Kemasan ini juga terwujud dalam bentuk keranjang hamper,
yang menunjukkan bahwa produk ini ditujukan untuk pasar souvenir. Kedua jenis kemasan
memanfaatkan bahan transparan, yang merupakan strategi branding visual yang efisien karena
mencerminkan kejujuran (transparansi) mengenai mutu produk. Secara umum, identitas visual
Keripik Tempe Rohani menunjukkan keseragaman yang baik melalui pemakaian warna oranye,
huruf miring, dan kemasan bening yang menonjolkan keunggulan produk. Elemen visual ini berhasil
menyampaikan nilai-nilai inti merek, seperti keaslian, kepercayaan, tradisi, dan rasa enak, yang
sesuai dengan segmen pasar untuk produk oleh-oleh khas daerah. Namun, ada peluang untuk
memperbaiki konsistensi desain ilustrasi di antara berbagai varian produkagar identitas merek
menjadi lebih solid.

5. Penutup

Berdasarkan penelitian tentang analisis visual branding dari produk kripik tempe Rohani di TikTok,
dapat disimpulkan bahwa elemen-elemen visual branding telah diterapkan, tetapi belum mencapai
tingkat konsistensi dan integrasi yang ideal. Warna mempunyai pengaruh paling besar dalam
pembentukan identitas visual, sementara penggunaan tipografi dan logo masih kurang maksimal
sebagai upaya memperkuat pengenalan merek. Dari segi komposisi dan gaya video, konten sudah
mengikuti tren yang ada di TikTok, namun belum sepenuhnya mencerminkan karakter brand yang
unik dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa keberhasilan dalam visual
branding tidak hanya bergantung pada daya tarik visual, tetapi juga pada konsistensi dan kesesuaian
antar elemen dalam semua konten yang dirilis.

Visual branding di platform video pendek memerlukan strategi yang tidak hanya bergaya tetapi juga
terencana dan berfokus pada identitas. Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah mengembangkan
kajian tentang visual branding dalam konteks media sosial yang berbasis video berdurasi pendek
yang terus berkembang, sedangkan implikasi praktisnya dapat menjadi pedoman bagi pelaku UMKM
dalam merumuskan strategi branding digital yang lebih ampuh. Pengusaha dianjurkan untuk
menjaga konsistensi visual, memperjelas penggunaan logo dan tipografi, serta mengharmoniskan
konten dengan identitas merek agar lebih mudah dikenali oleh audiens.
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Penelitian ini memiliki batasan karena hanya berfokus pada satu merek dan jumlah konten yang
dianalisis masih terbatas, sehingga hasilnya belum bisa digeneralisasikan secara luas. Selain itu,
penelitian ini belum secara kuantitatif menilai dampak dari visual branding terhadap tingkat
interaksi atau penjualan produk. Oleh karena itu, disarankan untuk penelitian selanjutnya agar
menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran, memperluas analisis ke beberapa
merek dengan karakter serupa, serta meneliti hubungan antara visual branding dengan performa
pemasaran secara lebih mendalam. Dengan pengembangan tersebut, diharapkan penelitian di masa
depan dapat memberikan kontribusi yang lebih lengkap di bidang visual branding dan pemasaran
digital.

6. Pernyataan

Kontribusi Penulis: Hendra Prayoga: [Conceptualization, Methodology, Investigation, Data Curation,
Formal Analysis, Writing - Original Draft]; Deny Feri Suharyanto: [Validation, Formal Analysis,
Writing - Review dan Editing]; Zarnuji: [Investigation, Data Curation, Writing - Review dan Editing];
Ahmed David Anugerah: [Methodology, Validation, Writing - Review dan Editing]; Dhika Yuan
Yurisma: [Supervision, Writing - Review dan Editing].

Pendanaan: Penelitian ini dilaksanakan dan didanai secara mandiri oleh para penulis dengan
menggunakan sumber daya yang tersedia secara internal. Penelitian ini tidak memperoleh hibah,
bantuan dana, maupun dukungan pendanaan dari lembaga pemerintah, institusi swasta, organisasi,
maupun pihak eksternal lainnya. Seluruh biaya yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian,
pengumpulan dan pengolahan data, analisis, serta penyusunan naskah ditanggung secara mandiri
oleh para penulis.

Konflik Kepentingan: Para penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam
penelitian ini. Seluruh penulis tidak memiliki kepentingan pribadi, profesional, maupun finansial
yang dapat memengaruhi pelaksanaan penelitian, analisis data, interpretasi hasil, maupun proses
publikasi naskah ini.

Ketersediaan Data: Data yang digunakan dalam penelitian ini tidak dapat dibagikan kepada pihak
lain dan menjadi hak penuh peneliti. Pembatasan akses tersebut dilakukan untuk menjaga keabsahan,
validitas, dan integritas data penelitian serta mencegah penggunaan data di luar tujuan penelitian.
Data penelitian hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan penyusunan naskah ini serta
berada di bawah pengelolaan dan tanggung jawab peneliti.

Penggunaan Kecerdasan Artifisial (AI): Penelitian ini berfokus pada analisis visual branding
produk Kripik Tempe Rohani yang ditampilkan melalui platform media sosial TikTok. Ruang lingkup
penelitian mencakup pengamatan terhadap elemen-elemen visual branding, meliputi warna,
tipografi, logo, desain kemasan, komposisi visual, serta gaya penyajian dan editing video. Objek
penelitian dibatasi pada tiga konten video pada akun resmi TikTok Kripik Tempe Rohani yang
memenuhi kriteria penelitian, yaitu menampilkan produk atau merek, mengandung unsur visual
branding, dan memiliki jumlah penayangan minimal 10.000 kali. Analisis dilakukan terhadap aspek
visual, audio, dan naratif yang terdapat dalam konten dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan studi pustaka, dengan
periode pengamatan Januari hingga April 2026. Penelitian ini tidak membahas aspek penjualan,
strategi pemasaran secara kuantitatif, maupun pengukuran statistik terhadap tingkat engagement
atau perilaku konsumen, tetapi difokuskan pada bagaimana elemen visual branding diterapkan dan
membentuk identitas visual produk Kripik Tempe Rohani pada platform TikTok.
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Persetujuan etik: Penelitian ini menggunakan data berupa konten media sosial TikTok yang
tersedia untuk publik dan tidak melibatkan intervensi, wawancara, survei, maupun pengumpulan
data pribadi dari subjek manusia. Oleh karena itu, penelitian ini tidak memerlukan persetujuan etik
(ethical clearance) dari komite etik penelitian. Seluruh data yang digunakan dianalisis untuk
kepentingan akademik sesuai dengan ruang lingkup penelitian.
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